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BAB II 

KERANGKA TEORI 
 

A. Kajian Teori  

1. Definisi Filologi 

Filologi me$rupakan suatu pe$nge$tahuan te$ntang 

sastra dalam artian luas yang me $ncakup bidang 

ke$bahasaan, ke$susastraan se$rta ke$budayaan. Filologi 

adalah disiplin ilmu yang me $ncakup studi sastra dalam 

pe$nge$rtian yang luas, me $liputi aspe$k ke$bahasaan, 

ke$susastraan, dan ke$budayaan. Dalam konte$ks kajian 

Karakte$ristik Manuskrip Mushaf Al-Qur‟an di Pondok 

Pe$santre$n Darul Ulum: Kajian Filologi, pe$nde$katan 

filologi digunakan untuk me $ne$lusuri dan me$nganalisis 

karakte$ristik manuskrip mushaf Al-Qur‘an yang ada di 

lingkungan pe$santre$n. Kajian ini me$ncakup kodikologi, 

yaitu analisis te$rhadap aspe$k fisik manuskrip se$pe$rti je$nis 

ke$rtas, tinta, dan gaya tulisan, se$rta te$kstologi, yakni 

kajian te$rhadap isi te$ks, variasi bacaan, dan pe$nulisan 

yang mungkin be$rbe$da dari mushaf standar. 

Filologi adalah bidang falsafah yang me$nye$lidiki 

tulisan kuno. Pada awalnya, istilah "filologi" be$rasal dari 

bahasa Yunani, te$patnya dari kota Iskandariyah yang 

dipe$rke$nalkan ole$h E$ratosthe$ne$s pada abad ke$-3 SM. Kata 

ini be$rasal dari dua kata gabungan Yunani, "philos", yang 

be$rarti "cinta" atau "se$nang", dan "logos", yang be$rarti 

"ilmu".
1
 Pada tahun 1600-an, kata philology dimasukkan 

ke$ dalam kosa kata Inggris de$ngan arti "love$ of 

lite$rature$", yang be$rarti "me$nyukai ke$susastraan". Dalam 

kosa kata Latin, kata "philologia" be$rarti "se$nang be$lajar" 

(Love$ of le$arning). Me$nurut Oman Fathurrahman, makna 

cinta be$lajar dan lite$ratur (Love$ of le$arning and lite$rature$) 

dalam pe$rke$mbangannya dide$finisikan se$bagai studi 

te$ntang se$jarah pe$rke$mbangan bahasa.
2
 Se$lain itu, filologi 
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dapat dide$finisikan se$bagai ilmu te$ntang se$jarah, ilmu 

bahasa, atau ilmu sastra tinggi.
3
 

Be$rdasarkan e$volusinya, filologi juga dike$nal 

se$bagai "tahqiq" dalam tradisi Arab. Me$nurut kamus 

bahasa Arab konte$mpore$r Hans We$hr, "tahqiq" 

dide$finisikan se$bagai pre$cise$ pronunciation, ve$rification, 

ctitical e$dition, and Inve$stigation. De$ngan de$mikian, 

dapat dikatakan bahwa  filologi adalah disiplin ilmu yang 

me$nye$lidiki te$ks te$rtulis de$ngan me$lihat sumbe$rnya, fitur-

fiturnya, kre$dibilitas te$ks, dan se$jarah pe$nulisan atau 

pe$nye$baran te$ks. Se$lain itu, filologi juga be$rkaitan de$ngan 

masalah "me$mbaca naskah", yang diistilahkan se$bagai 

philology is about re$ading manuskrips. Ini pe$nting kare$na 

de$ngan adanya ke$ge$maran me$mbaca naskah, akan 

dite$mukan indikasi-indikasi kajian yang harus dianalisis, 

se$pe$rti se$jarah inte$raksi sosial manusia se$lama pe$nulisan 

naskah te$rkait, tradisi ke$ilmuan, se$jarah munculnya te$ks 

baru se$pe$rti makna gandul, gambaran pe$nye$baran agama 

islam di masa lampau dan lainnya.
4
 

Pada abad ke$-16 M, para pe$dagang barat 

me$lakukan pe$rdagangan naskah (manuskrip) yang 

me$njadi ge$rbang awal mula masuk dan be$rke$mbangnya 

filologi di Kawasan Nusantara. Minat bangsa Barat 

te$rhadap Nusantara se$makin me$ningkat, bahkan me$re$ka 

be$rlomba-lomba untuk me$ngumpulkan naskah dari 

pe$rorangan, kuil, pe$santre$n dan ke$mudian me$mbawa 

naskah ke$ E$ropa untuk dipe$rjualbe$likan. 

Be$ragamnya naskah kuno yang dite$mukan di 

Nusantara me$nce$rminkan tingginya budaya dan 

pe$radaban pe$nulisan naskah kuno yang digagas ole$h 

Fre$de$ric de$ Haute$rmann. Tujuan me$mpe$lajari naskah 

Nusantara adalah me$mbacanya me$lalui pe$mahaman dan 

pe$mbe$lajaran bahasa Nusantara. Pada abad ke$-20, kajian 

pe$nyuntingan te$ks be$rke$mbang me$lalui praktik kritik te$ks 

dan pe$ne$rje$mahan ke$ dalam bahasa Be$landa, Inggris, dan 
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Je$rman. Me$mpe$rluas ke$ bidang Pe$ndidikan tinggi. Kajian 

filologi se$makin hari se$makin me$ningkat dan diminati 

banyak orang. Hal ini tidak hanya be$rlaku pada ve$rsi te$ks 

saja, namun juga pada isi te$ks dalam be$rbagai disiplin 

ilmu, khususnya disiplin agama. 

Me$nyadari pe$ntingnya pe$le$starian naskah, 

Ke$me$ntrian Agama pun me$lakukan digitalisasi se$tiap 

naskah dari se$tiap dae$rah agar le$bih mudah diakse$s. 

Lokasi naskah yang te$ride$ntifikasi antara lain Ace$h, 

Sumate$ra, Riau, Jambi, Bante$n, Jawa Barat, Jawa Te$ngah, 

Jawa Timur, Bali, Sulawe$si, Pontianak dan Pale$mbang, 

khususnya pada abad ke$-8 hingga ke$-20 M. se$te$lah 

tahapan te$rse$but, banyak hasil pe$ne$litian Filologi te$rhadap 

naskah-naskah yang te$lah dite$mukan muncul pada abad 

ke$-20.
 5
 

 

2. Objek Kajian Filologi  

Se$cara umum, naskah dianggap se$bagai me$dia 

pe$nyimpanan te$ks, se$dangkan te$ks adalah tulisan yang 

me$ngandung suatu makna te$rte$ntu. Ole$h kare$na hal 

te$rse$but, fokus pe$ne$litian filologi ini adalah naskah kuno.
6
 

Dalam bahasa arab, naskah dise$but al-makhtutat atau al-

kutub al-makhtutat bil yad atau buku yang ditulis tangan. 

Se$dangkan dalam bahasa Inggris, naskah dise$but 

manuskrip, yang be$rarti buku, dokume$n, atau komposisi 

lain yang ditulis tangan. Dalam bahasa Latin, naskah 

dise$but manu dan scriptus, yang se$cara harfiahnya be$rarti 

"tulisan tangan" (Writte$n by hand).
7
 

Dalam filologi Indone$sia, istilah ―Manuskrip‖ dan 

―Naskah‖ me$mpunyai arti yang sama dan me$ngacu pada 

suatu dokume$n yang me$muat te$ks yang ditulis se$cara 

manual atau tulisan tangan.
8
 Bahan yang digunakan antara 
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lain, (1) Karas, yaitu papan kayu atau le$mpe$ngan batu 

yang biasa digunakan pada naskah-naskah Jawa kuno, (2) 

Daluwang, yaitu ke$rtas Jawa yang te$rbuat dari kulit 

pohon, (3) Bambu, yaitu bahan yang biasanya digunakan 

pada naskah-naskah batak, (4) Ke$rtas E$ropa, yaitu ke$rtas 

yang te$rdapat wate$rmark dan counte$rmark, (5) Lontar, 

yaitu bahan yang biasanya digunakan pada naskah-naskah 

Sunda, se$lain itu juga bisa me$nggunakan daun ke$lapa, 

daun pandan, janur, daun nipah atau daun e$nau.
9
 

Kare$na tidak adanya me$sin ce$tak, se$mua dokume$n 

ditulis de$ngan tangan, dalam be$ntuk gulungan (scroll) 

papyrus atau buku (code$x). Pada tahun be$rikutnya, 

Johane$s Gutrnbe$rg, yang me$ninggal pada tahun 1468, 

me$mbuat me$sin ce$tak di Je$rman, dan pada tahun 1448 

te$rjadi re$volusi be$sar dalam pe$nggandaan dokume$ntasi. 

Ke$biasaan tulis tangan yang te$lah ada se$be$lumnya tidak 

se$rta me$rta te$rgantikan ole$h me$sin ce$tak, kare$na pada 

awal pe$ne$muannya, produksi ce$tak sangat mahal di 

E$ropa, se$hingga sulit untuk dilakukan.
10

 

Di E$ropa dan dunia Islam me$mang banyak 

me$nggunakan me$sin Gute$nbe$rg, te$tapi di Nusantara ini, 

tradisi tulis tangan justru me$ningkat pada abad ke$-16 dan 

ke$-17.
11

 Be$be$rapa naskah ini ditulis de$ngan be$rbagai 

bahasa dan juga aksara, dan me$rupakan produk budaya 

yang me$nggabungkan be$rbagai pe$mikiran, ide$, 

kre$ativitas, gagasan, ke$arifan lokal dan tradisi dari ne$ne$k 

moyang. Naskah-naskah yang dibuat ole$h orang Islam 

tidak hanya me$mbahas masalah dasar Islam, se$pe$rti tafsir, 

muṣḥaf al-Quran, hadis, tasawuf, fiqih, nahmu, dan ilmu 

kalam, te$tapi juga me$mbahas topik lain. Namun, juga 

me$nulis te$ntang hal-hal yang be$rkaitan de$ngan 

masyarakat, politik dan budaya, se$pe$rti hikayat, te$mbang, 

syair, suluk, babad tanah jawi dan Do‘a. Ini me $nunjukkan 
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bahwa pola pikir yang te$rbe$ntuk, se$rta hubungan wacana, 

dinamika, dan diale$ktika yang te$lah be$rke$mbang, 

me$nunjukkan bahwa te$ks yang ditulis itu sangatlah luas 

dan dinamis.
 12

 

 

3. Penerapan Filologi dalam Penelitian Manuskrip Al-

Qur’an 

Me$nurut Oman dalam bukunya, Filologi 

me$mainkan pe$ran pe$nting dalam me$ngkaji warisan 

te$kstual yang be$rnilai historis, se$pe$rti manuskrip atau 

naskah kuno. Se$bagai disiplin ilmu yang me$nye$lidiki te$ks 

te$rtulis, filologi me$mfokuskan pe$rhatiannya pada asal-

usul, struktur, dan makna te$ks yang diwariskan dari 

ge$ne$rasi ke$ ge$ne$rasi.
13

 Dalam konte$ks Islam, filologi 

me$miliki arti pe$nting khususnya dalam me$mpe$lajari 

manuskrip ke$agamaan, se$pe$rti mushaf Al-Qur‘an. Dalam 

bukunya, oman juga me$ngatakan, Filologi be$rusaha 

me$mahami bagaimana te$ks Al-Qur‘an te$rse$but ditulis, 

ditransmisikan, dan dile$starikan, yang se$muanya 

me$mbe$rikan wawasan te$ntang se$jarah inte$le$ktual dan 

budaya masyarakat Islam pada zaman dahulu.
14

 

Kajian filologi te$rhadap manuskrip mushaf Al-

Qur‘an, khususnya di pondok pe$santre$n, se$pe$rti yang 

te$rdapat di Pondok Pe$santre$n Darul Ulum De$mak, 

me$libatkan be$be$rapa aspe$k pe$nting. Salah satunya adalah 

kodikologi, yaitu analisis fisik manuskrip. Me$nurut 

Oman, Me$lalui kodikologi, filolog dapat me$ne$liti bahan 

yang digunakan untuk me$mbuat mushaf, se$pe$rti je$nis 

ke$rtas, tinta, se$rta te$knik pe$njilidan. Aspe$k-aspe$k ini 

dapat me$mbe$rikan gambaran me$nge$nai te$knologi dan 

sumbe$r daya yang te$rse$dia pada masa naskah te$rse$but 

dibuat. Se$bagai contoh, je$nis tinta dan cara pe$nulisan 

dalam manuskrip dapat me$nunjukkan pe$ngaruh budaya 
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lokal, kondisi e$konomi, atau inte$raksi de$ngan budaya lain 

yang ada pada saat itu. 

Se$lain kodikologi, te$kstologi juga me$njadi e$le$me$n 

pe$nting dalam filologi. Me$nurut oman dalam bukunya, 

Te$kstologi adalah studi me$nge$nai isi te$ks
15

, te$rmasuk 

variasi bacaan dan inte$rpre$tasi yang mungkin be$rke$mbang 

dalam manuskrip. Didalam kajian mushaf Al-Qur‘an, 

te$kstologi sangat be$rguna untuk me$mbandingkan ve$rsi-

ve$rsi te$ks Al-Qur‘an yang ada di be$rbagai dae$rah. Variasi 

bacaan dalam manuskrip bisa me$nunjukkan bagaimana 

te$ks te$rse$but dipahami dan digunakan ole$h masyarakat 

se$te$mpat, se$rta pe$ngaruh dari tradisi lokal dalam 

pe$nye$barannya atau pe$nulisannya. Hal ini juga dapat 

me$nce$rminkan tingkat pe$nge$tahuan agama dan ke$ilmuan 

yang be$rke$mbang di kalangan masyarakat pada saat itu, 

khususnya di pe$santre$n. 

a. Kodikologi 

Kodikologi adalah bidang yang me $mpe$lajari 

buku dan naskah, te$rutama se$te$lah pe$ne$muan me$sin 

ce$tak. Se$cara khusus, studi kode$ks difokuskan pada 

naskah kuno, atau manuskrip, yang me $rupakan 

subje$k utama studi filologi.
16

 

Istilah Latin “code$x”, de$ngan jamak 

―codice$s‖, di mana dalam bahasa Indone$sia artinya 

―naskah", adalah asal dari istilah "kodikologi". Di 

dalam bahasa Arab, se$gala je$nis karya sastra yang 

be$rasal dari masa lalu dan ditulis tangan dalam 

format naskah, me$njadi obje$k pe$ne$litian dalam 

bidang filologi, yang dise$but se$bagai ―makhtutat‖
17

. 

Di sini, "code$x" digunakan se$bagai istilah yang 

ke$mudian me$rujuk pada suatu karya klasik 

monume$ntal.yang be$rbe$ntuk naskah/ske$nario. 

Se$me$ntara Barie$d
18

 me$nganggap kodikologi se$bagai 
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ilmu kode$ks, Robson me$nggambarkannya se$bagai 

"pe$lajaran pe$rihal naskah". Kode$ks yaitu bahan 

be$rtuliskan tangan yang me$ngkaji se$gala aspe$k dari 

naskah kuno. Adapun aspe$k yang akan dibahas 

me$liputi: judul naskah, pe$nomoran naskah, te$mpat 

pe$nyimpanan naskah, pe$ngarang dan tahun 

pe$nyalinan, asal dan pe$milik naskah, je$nis ke$rtas, 

kondisi fisik, jumlah baris dan pe$nome$ran 

halaman, ukuran naskah, bahasa, je$nis khat dan 

aksara, warna tulisan, pe$njilidan, jumlah le$mbar 

dan halaman, Iluminasi dan kolofon. 

Iluminasi me$rupakan orname$n-orname$n 

yang ada pada naskah yang digunakan untuk 

me$mpe$rcantik tampilan naskah te$rse$but. 

Iluminasi be$rpe$ran se$bagai me$dium ke$indahan 

dan se$bagai alat e$ksplanasi bagi te$ks yang 

te$rmuat dalam naskah.19 Se$dangkan Kolofon 

me$rupakan catatan akhir yang umumnya me$muat 

informasi me$nge$nai ide$ntitas pe$nyalin, waktu, 

dan te$mpat te$rjadinya pe$nyalinan.20 se$te$lah 

dite$mukannya se$ni ce$tak, pe$rubahan arti code$x 

me$nje$lma jadi buku yang te$rtulis, namun be$da 

hakikat de$ngan naskah, kode$ks ialah buku yang 

didahului se$buah naskah yang me$miliki arti dan 

ke$gunaan se$bagaimana buku ce$tak saat ini. 

Me$nurut He$rmans dan Huisman dalam buku 

Kodikologi Me$layu di Indone$sia, Alponso Dain 

yang me$rupakan ahli bahasa Yunani me$ngusulkan 

kodikologi pada Fe$bruari 1944 di E$cole$ 

Normale$ Supe$ie$ure$ di Paris. Namun, ke$tika 

dite$rbitkan pada tahun 1949, me$njadi popule$r. Ia 

me$nunjukkan bahwasannya kodikologi me $rupakan 

bidang yang me$mpe$lajari naskah, bukan apa yang 

te$rtulis dalam naskah. Di antara lingkup kodikologi 
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adalah se$jarah skrip, se$jarah pe$ngumpulan skrip, 

lokasi skrip, dan pe$nggunaan.
21

  

b. Te$kstologi 

Salah satu bidang filologi yang dise$but 

te$kstologi be$rkonse$ntrasi pada studi isi te$ks naskah, 

te$rle$pas dari apa yang te$rtulis di dalamnya; dalam hal 

ini, te$ks dianggap se$bagai isi dari naskah ataupun 

ce$rita te$rkandung dalam manuskrip itu se$ndiri. 

Te$ks se$ndiri dalam istilah arab dise$but ―nuṣūṣṣ‖ 

de$ngan be$ntuk jamak dan ―naṣṣ‖ de$ngan be$ntuk 

tunggal. Itulah me$ngapa, studi naskah dalam bahasa 

Arab dise$but de$ngan istilah ―Ilm Tahqiq al-

Nuṣūṣṣ‖ yakni Disiplin yang me$ngkaji warisan dari 

karya-karya klasik.22 Kajian te$ksologi ini dapat 

me$mbantu se$se$orang me$ne$mukan pe$mikiran 

masyarakat masa lalu. Di antaranya yang dapat 

dite$liti adalah cara be$rpikir, gagasan, dan 

ke$biasaan masa lalu.23 

Dibandingkan de$ngan kodikologi, te$kstologi 

difokuskan hanya pada isi atau intrinsik te$ks, 

se$dangkan kodikologi le$bih te$rfokus pada naskah 

atau be$ntuk fisiknya.
24

 Te$kstologi me$ngacu pada 

se$mua hal yang te$rtulis dalam te$ks, bukan hanya 

ce$ritanya saja. Contohnya: 

1) Rasm  

Se$cara ke$se$luruhan, ilmu rasm me $ngacu 

pada studi yang me $ngkaji me$nge$nai pe$nulisan 

pada mushaf Al-Qur‘an, yang me$libatkan 

pe$nggunaan me$tode$ te$rte$ntu ke$tika me$nulis 

lafadz-lafadz dan be$ntuk huruf yang 

dipe$rgunakan. Te$rdapat dua je$nis rasm yang 

dipe$rgunakan dalam pe$nulisan Al-Qur‘an, yaitu 

rasm Usmani dan Imla'i. De$finisi dari Rasm 
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Usmani yakni standar pe$nulisan Al-Qur‘an yang 

dite$tapkan pada masa Khalifah Usman bin Affan 

dan para sahabat saat me $nuliskan dan 

me$mbukukan Al-Qur‘an. Se$me$ntara itu, rasm 

Imla'i adalah cara untuk me $nulis kalimat yang 

me$ngikuti cara pe$ngucapannya dimana be$ri 

pe$rhatian pada waktu mulai dan be$rhe$ntinya 

kalimat te$rse$but. Intinya, rasm ini me $rujuk pada 

pe$lafadzan pada saat kalimat te$rse$but diucapkan. 

2) Corrupt te$ks atau suntingan te$ks  

 Suatu prose$dur yang diambil dan dipakai 

dalam tahap-tahapan pe$ne$litian filologi yang 

me$libatkan pe$mbe$tulan atau kore$ksi, 

pe$ngubahan, pe$njumlahan, dan pe$ngurangan, 

yang be$rtujuan supaya te$ks yang dibuat dapat 

be$bas dari se$luruh ke$salahan. Pe$mbagian 

suntingan te$ks dapat dike$lompokkan me$njadi 

suntingan te$ks pada e$disi diplomatik dan e$disi 

standar. Suntingan pada te$ks pada e$disi 

diplomatik me$nggambarkan cara pe$nge$jaan tiap 

kata pada naskah te$rse$but yang me$nce$rminkan 

konve$nsi di waktu juga te$mpat te$rte$ntu, se$rta 

me$nunjukkan pe$le$takan tanda baca yang se$suai 

pada te$ks. De$ngan de$mikian, suntingan e$disi 

diplomatik be$rtujuan supaya pe$mbaca bisa 

me$mahami te$ks dari sumbe$r aslinya. 

Dalam suntingan te$ks pada e$disi standar, 

naskah dite$rbitkan se$te$lah me$lakukan kore$ksi 

te$rhadap ke$ke$liruan-ke$ke$liruan ke$cil dan 

ke$tidakje$gan, se$rta me$nye$suaikan e$jaannya pada 

siste$m dari e$jaan yang be$rlaku se$be$lum naskah 

dite$rbitkan. Prose$s suntingan te$ks pada e$disi 

standar me$libatkan pe$mbagian kata dan kalimat, 

pe$nggunaan huruf kapital, pungtuasi, se$rta 

me$mbe$rikan kome$ntar te$ntang 

ke$ke$liruanke$ke$liruan yang ada pada te$ks. 

Me$lalui pe$rbaikan bacaan dalam suntingan te$ks, 

pe$ne$liti me$nginte$rve$nsi agar te$ks te$rse$but bisa 

dime$nge$rti isiannya ole$h pe$mbaca. ke$salahan 

yang dibuat se$lama prose$s salin me$nyalin, dari 
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yang se$ngaja dilakukan maupun yang tidak 

se$ngaja.
25

  

3) Scholia  

 Me$rupakan te$ks yang te$rle$tak di pinggir 

halaman yang ditulis ole$h pe$nulis atau pe$nyalin 

te$ks. Tulisan te$rse$but tidak le$pas dari isi te$ks, 

se$pe$rti be$rupa kore$ksi atas ke$salahan pe$nulisan, 

informasi tambahan, atapun pe$tunjukpe$tunjuk 

pe$nting te$rkait te$ks te$rse$but yang te$rdiri dari ; 

Scholia Maqra‟, hizb, nama juz, corrupt te$ks 

yang te$rdiri dari tulisan pe$mbe$naran, kata 

tambahan, dan scholia tanda ayat sajadah,  

4) Tanda baca/syakl yang me$liputi harakat, tanda 

tajwid, tanda waqaf.  

5) Pe$namaan Surah  

 Sudah pasti akan ada banyaknya hal yang 

bisa dipe$lajari dari alat bantuan te$ksologi ini, 

kare$na variasi naskah di dunia ini yang ada 

banyak, de$ngan adanya kandungan, ilmu, dan 

pe$nde$katan yang tidak sama. Salah satu 

ke$untungan dari pe$ne$litian te$ktologi ini adalah 

dapat me$mpe$role$h pe$mahaman yang le$bih baik 

te$ntang cara be$rpikir, adat istiadat, ke$pe$rcayaan, 

e$tika, moral, dan siste$m nilai yang ada di 

masyarakat pada masanya.
26

 

 

4. Tujuan Filologi dalam Konteks Manuskrip 

Keagamaan 

Se$iring de$ngan be$rke$mbangnya kajian filologi, 

pe$nde$katan ini te$lah me$mpe$rluas cakupannya me$njadi 

tidak hanya te$rbatas pada aspe$k bahasa atau sastra, te$tapi 

juga me$ngkaji konte$ks sosial dan budaya di balik te$ks. 

Misalnya, me$lalui studi tahqiq atau ve$rifikasi naskah, 

se$orang filolog dapat me$nilai kre$dibilitas se$buah te$ks dan 

me$ncari asal-usulnya. Me$tode$ tahqiq, yang dalam tradisi 

Arab me$ncakup prose$s ve$rifikasi dan pe$nyuntingan kritis, 
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 Siti Baroroh Baried dkk, Pengantar Teori Filologi (Jakarta: Pusat 
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26

 Achadiati IKhram, Filologi Nusantara (Jakarta: Pustaka Jaya, 1977). 
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be$rfokus pada ke$akuratan te$ks dan kre$dibilitas isinya. 

Pe$nde$katan ini sangat pe$nting dalam me$me$lihara 

ke$murnian te$ks, te$rutama dalam manuskrip Al-Qur‘an, di 

mana se$tiap pe$rubahan atau variasi dalam te$ks me$miliki 

implikasi re$ligius yang signifikan.  

Di pondok pe$santre$n, se$pe$rti Darul Ulum, tradisi 

filologi ini me$mbantu me$njaga dan me$le$starikan 

manuskrip ke$agamaan agar te$tap re$le$van de$ngan 

pe$rke$mbangan zaman. Para santri tidak hanya be$lajar 

me$mbaca dan me$mahami mushaf, te$tapi juga me$nghargai 

se$jarah dan konte$ks budaya di baliknya. De$ngan 

de$mikian, filologi me$mbantu me$mpe$rtahankan hubungan 

antara masyarakat mode$rn de$ngan te$ks-te$ks kuno, 

se$hingga me$re$ka tidak hanya dipe$rlakukan se$bagai arte$fak 

se$jarah, te$tapi juga se$bagai bagian yang hidup dari 

warisan inte$le$ktual Islam. 

Le$bih jauh, kajian filologi te$rhadap mushaf di 

pe$santre$n dapat me$ngungkapkan dinamika pe$nye$baran 

agama Islam, yang se$ring kali be$rkaitan e$rat de$ngan 

pe$nye$baran te$ks-te$ks agama. Se$bagai contoh, indikasi 

se$pe$rti adanya makna gandul (inte$rline$ar glosse$s dalam 

bahasa lokal) di be$be$rapa mushaf kuno me$nunjukkan 

bahwa te$ks-te$ks te$rse$but bukan hanya digunakan untuk 

ibadah te$tapi juga se$bagai me$dia pe$mbe$lajaran dan 

dakwah. Me$lalui me$tode$ kajian filologi, filolog dapat 

me$ne$mukan bukti-bukti inte$raksi sosial yang te$rjadi 

se$lama pe$riode$ pe$nulisan dan pe$nye$baran te$ks. Ini 

me$ncakup bagaimana masyarakat pe$santre$n dan 

komunitas se$kitarnya be$radaptasi de$ngan te$ks dan nilai-

nilai yang dibawanya, se$rta bagaimana me$re$ka 

me$nginte$grasikan pe$nge$tahuan agama de$ngan ke$hidupan 

se$hari-hari. 

Filologi me$miliki tujuan umum dan tujuan khusus, 

se$pe$rti yang diungkapkan Baroroh Barie$d dalam bukunya, 

yaitu:
27
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a. Tujuan Umum  

1) Me$mahami Tingkat pe$rke$mbangan suatu ne$gara 

me$lalui sastra, baik tulis ataupun lisan, 

2) Me$mahami makna dan fungsi suatu te$ks bagi 

Masyarakat pe$ncipta/pe$ngarangnya 

3) Me$ngungkapkan nilai-nilai budaya kuno se$bagai 

alte$rnatif pe$nge$mbangan budaya 

b. Tujuan Khusus  

1) Me$nge$dit te$ks yang dianggap me$nde$kati de$ngan 

te$ks aslinya 

2) Me$ngungkap Se$jarah te$ks dn Se$jarah 

pe$rke$mbangannya 

3) Me$ngungkapkan pe$rasaan pe$mbaca pada se$tiap 

pe$riode$ atau e$ra dite$rimanya 

 Se$tiap naskah me$ngandung informasi yang sangat 

be$rharga, dan jika isi naskah itu dikaji de$ngan 

me$nggunakan pe$nde$katan filologi, maka hasilnya 

dapat digunakan dalam cabang ilmu lainnya, se$pe$rti 

hukum (khususnya hukum adat), Se$jarah, bahasa, 

pe$rke$mbangan agama dan ke$budayaan. Hasil 

pe$ne$litian naskah sangat be$rguna untuk publikasi dan 

me$rupakan sumbangan pe$mikiran yang sangat 

be$rarti, te$rutama dalam me$nge$nalkan pe$mikiran-

pe$mikiran para pe$ndahulu agar dapat dipahami dan 

dike$nal ole$h ge$ne$rasi yang akan datang. Se$bab, 

me$nurut Haryati Soe$dadio, filologi adalah pe$ke$rjaan 

manual, me$nyiapkan naskah agar dapat digunakan 

ole$h orang lain dalam be$rbagai disiplin ilmu.
28

 

 

5. Karakteristik Mushaf Al-Qur’an di Indonesia 

Istilah ―mushaf‖ se$cara principal me$ngacu pada Al-

Qur‘an se$bagai Kumpulan te$ks yang te$rtulis.
29

 Se$lain itu, 

kata ―mushaf‖ ne$rasal dari kata ―suhuf‖, yang se$cara 

e$timologis be$rarti be$be$rapa fragme$n yang digunakan 
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 Harald Motzki, ―Mushaf,‖ in Janne Dammen McAuliffe Encycopedia 

of The Qur‟an, vol. 3 (Leiden: Brill, 2009), hlm. 463. 
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untuk me$nulis, se$pe$rti pe$rkame$n, kulit Binatang, dan 

se$bagainya. Ole$h kare$na itu, mushaf dide$finisikan se$bagai 

Kumpulan dari be$be$rapa suhuf yang dikompilasikan 

de$ngan aturan yang te$lah dibakukan (fixe$d orde$r) diantara 

dua sampul.
30

 

Se$cara umum, ada dua ranah studi yang be $rkaitan 

de$ngan mushaf Al-Qur‘an. yang pe$rtama, dike$nal se$bagai 

ranah e$kste$rnal dan me$ncakup analisis fisik mushaf, yang 

dise$but kodikologi. Yang ke$dua adalah ranah inte$rnal 

yang me$ncakup pe$ne$litian te$ntang te$ks atau konte$n 

mushaf atau yang dise$but te$kstologi. Aspe$k kodikologi 

aatau aspe$k fisik te$ks me$ncakup je$nis ke$rtas, tinta yang 

digunakan, ukuran sampul, halaman, kondisi naskah, je$nis 

sampul, dan be$ntuk pe$njilidan. Kodikologi ini 

me$nunjukkan bahwa ke$be$radaan manuskrip mushaf Al-

Qur‘an yang sangat kaya de$ngan be$rbagai aspe$k di 

Nusantara te$lah me$mpe$ngaruhi aspe$k pe$rwajahan nnaskah 

itu se$ndiri. Kodikologi me $miliki e$le$me$n yang se$ring 

dipe$ngaruhi ole$h budaya lokal, se$pe$rti mode$l atau motif 

iluminasi, bahan yang digunakan dan se$bagainya.
31

 

Pe$nggunaan mode$l se$rta motif iluminasi te$rse$but tidak 

te$rle$pas dari se$gi Se$jarah yang dibangun ke$mudian 

diabadikan dalam suatu karya, se$bagaimana yang te$rdapat 

dalam manuskrip mushaf Al-Qur‘an. 

Aspe$k te$kstologi me$ncakup analisis te$ks itu 

se$ndiri. Dalam banyak kasus, ia dapat diringkas dalam 

se$buah studi yang dike $nal se$bagai ortografi. Se$cara 

e$timologis, ortografi (ortography) ―adalah tulisan yang 

te$pat‖. Se$bagai bidang disiplin ke$ilmuan, ortografi 

me$miliki be$be$rapa de$finisi se$bagai be$rikut : 

a. Se$ni me$nulis kata be$rdasarkan rangkaian huruf yang 

te$pat 

b. Corre$ct spe$lling, mode$l pe$nge$jaan yang be$nar 

c. Hubungan gramatikal antara huruf dan e$jaannya 
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 Dalam kasus ini, ortografi Al-Qur‘an me$ngacu 

pada pe$raturan siste$matis yang be$rkaitan de$nga transmisi 

tulisan dalam te$ks. Ia te$lah be$rke$mbang me$lalui be$be$rapa 

tahap dan te$rkait de$ngan be$be$rapa disiplin tradisional 

ulum Al-Qur‘an, te$rutama ilmu qira‘at dan ilmu tajwid, 

se$rta be$be$rapa pe$ristiwa pe$nting dalam le$ksikon Se$jarah 

umat islam.
32 

Ke$tika se$se$orang me$lakukan pe$ne$litian le$bih 

lanjut te$ntang ortografi Al-Qur‘an, me$re$ka akan 

me$ne$mukan pe$rsoalan yang be$rkaitan de$ngan struktur 

be$rikut:
33

 

a. Format huruf arab yang digunakan se$bagai grafis 

se$pe$rti rasm, khat, kitab, kitabah, kataba 

b. Siste$m diakritik, se$pe$rti „ajm, I‟jam, naqt 

c. Vokalisasi se$pe$rti syakl, ishkal, harakat 

d. Be$ntuk ujrana vocal se$pe$rti dabt, nutq 

e. Kaidah bacaan se$pe$rti qawa‘id al-qira‟at  

Kajian ortografi dalam khazanah studi Al-Qur‘an 

me$miliki e$kuivale$nsi de$ngan studi rasm yang se $cara 

e$timologis be$rarti ―be$kas‖ atau ―athar‖, yang me$rujuk 

pada be$ntuk grafis dari huruf Arab dan me$miliki 

hubungan yang sama de$ngan pe$ne$litian ortografi dalam 

kole$ksi lite$ratur Al-Qur‘an. ini be$rarti rangkaian huruf 

hijaiyyah me$nggambarkan suatu kata. Pada dasarnya, 

se$tiap kata harus ditulis de$ngan be$rdasarkan ujaran dalam 

rangkaian hurufnya, tanpa adanya tambahan huruf atau 

ziyadah, pe$ngurangan huruf atau nuqsan, pe$nggantian 

huruf atau ibdal, dan lainnya. hal ini dise$but de$ngan al-

rasm al-qiyasi.
34

 Ole$h kare$na itu, mushaf dan rasm 

me$miliki hubungan yang komple$me$nte$r. Se$me$ntara 

mushaf me$rujuk pada be$ntuk fisik dari te$ks te$rtulis Al-

Qur‘an yang dikumpulkan diaantara dua sampul atau 

cove$r, rasm me$rujuk pada aturan pe$nulisan atau kaidah 
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22 

 

pe$nulisan, te$rutama yang be$rkaitan de$ngan be$ntuk grafis 

se$buah huruf yang digunakan dalam suatu mushaf. 

Se$lain aspe$k kodikologi dan te$kstologi, iluminasi 

adalah ciri khas manuskrip mushaf Indone $sia. Iluminasi 

yang dite$mukan di mushaf Al-Qur‘an adalah salah satu 

karya se$ni yang tidak dapat dianggap se$pe$le$. Se$tiap 

iluminasi, kolofon, de$korasi dan je$nis hiasan lainnya 

me$miliki makna filosofis. Me$nurut be$be$rapa pe$ne$litian, 

salah salatu ciri khas mushaf Indone$sia adalah corak floral 

yaitu bunga dan tumbuh-tumbuhan yang muncul pada 

se$tiap mushaf. Contohnya adalah mushaf Bante$n yang 

dihiasi bunga-bunga e$mas, mushaf Minangkabau yang 

me$nampilkan ciri-ciri rumah adat Minangkabau, mushaf 

al-Banjari yang me$nampilkan be$rbagai hiasan lukisan 

be$rwarna-warni, se$pe$rti pohon be$ringin dan pohon ke$lapa, 

rumah yang dile$ngkapi de$ngan lampu le$nte$ra khas Banjar, 

gunung, Sungai tumbuhan ke $mbang, rumah atau mushalla 

yang bisa saja me$lambangkan te$mpat me$nimba ilmu 

agama. 

Be$ntuk kre$atifitas lokal, baik dalam iluminasi 

maupun kaligrafi, be$rke$mbang se$cara luas dan unik, 

bahkan dalam be$ntuk makhluk ―zoomorphic‖, se$pe$rti 

ilustrasi iluminasi mushaf Sume$dang yang khas yaitu 

me$nggabungkan tiga he$wan. Tulisan laa ilaaha illallaah 

muhammadur rosulullaah te$rdapat dimasing-masing 

se$gitiga yang me$mbe$ntuk gambar se$e$kor he$wan yang 

mirip de$ngan he$wan yang digambarkan dalam ―ke$re$ta 

naga paksi‖ di muse$um Ge$usan Ulum Sume$dang. Ke$re$ta 

naga paksi ini me$miliki tiga bagian he$wan yaitu badan 

be$rbe$ntuk ular, ke$pala be$rbe$ntuk gajah dan sayap 

be$rbe$ntuk sayap burung garuda. 

Ke$re$tan aga paksi ini te$rnyata me$miliki ke$samaan 

de$ngan ―Paksi Naga Liman‖, yaitu ke$re$ta ke$raton Cire$bon 

yang te$rke$nal, yang me$rupakan kombinasi dari tiga he$wan 

dalam satu tubuh, yaitu gajah, naga, dan sayap garuda. 

Gajah dan naga se$cara simbolik me$lambangkan ilmu 

pe$nge$tahuan dan ke$kuatan fisik, ke$mudian sayap garuda 

me$lambangkan ke$se$tiaan. Dilihat dari filosofi be$ntuk 
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he$wan dan se$gi istilah, simbol ini me$lambangkan se$buah 

pe$me$rintahan di dua Ke$rajaan.
35

 
 

6. Signifikansi Manuskrip Mushaf dalam Budaya Lokal 

 Se$jak awal ke$datangan Islam di Nusantara, te$lah 

ada hubungan antara Islam dann budaya lokal. Me$re$ka 

be$rhubungan satu sama lain de$ngan baik dan me$ncakup 

be$rbagai aspe$k ke$hidupan amsyarakat dan aktivitas, 

te$rmasuk e$konomi, sosial budaya, Pe$ndidikan, dan 

lainnya. pe$rse$ntuhan Islam de$ngan budaya lokal ini te$lah 

me$nciptakan tatanan budaya Masyarakat lokal yang 

be$rnafaskan Islam. Pe$rke$mbangan ini me$mbawa nilai-

nilai Islam ke$ dalam struktur sosial Masyarakat 

Nusantara. Hal ini te$rlihat dari ke$biasaan orang di Ace$h 

hingga Papua.
36

 

 Pe$nyalinan mushaf Al-Qur‘an di Nusantara 

me$njadi le$bih me$narik ke$ika e$le$me$n ruang dan waktu 

ditambahkan ke$ dalam prose$s pe$nyalinannya. De$ngan 

kata lain, mushaf-mushaf yang disalin dise$suaikan de$ngan 

lingkungan budaya dan zaman saat itu. Variasi be$ntuk, 

motif dan warna iluminasi, se$rta gaya kaligrafi yang 

digunakan, dipe$ngaruhi ole$h lokalitas budaya te$mpat 

mushaf disalin. Corak iluminasi yang be$ragam 

me$nunjukkan kompone$n kre$atif dan hasil se$rapan budaya 

lokal. Masing-masing dae$rah me$miliki iluminasi dan 

kaligrafi yang unik.
37

 

 Me$nurut Ali Akbar, be$be$rapa karakte$ristik umum 

dari iluminasi mushaf Al-Qur‘an Nusantara adalah pola 

dasar, motif hiasan dan juga warna.
38

 Pada umumnya, 

mushaf-mushaf Al-Qur‘an di Nusantara me$miliki 

iluminasi yang te$rdapat pada tiga bagian yaitu, bagian 
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awal me$liputi surat al-fatihah dan awal surat al-baqarah, 

bagian Te$ngah me$liputi surat al-kahfi dan bagian akhir 

yang me$liputi surat an-nas. Karakte$r ―be$rhias‖ atau 

―kaligrafi floral‖ me$rupakan suatu ke$unikan kaligrafi 

yang dite$mukan pada mushaf kuno Nusantara.
39

 

 

G. Penelitian Terdahulu  

Dalam hal ini, pe$nulis akan me$ngkaji pe$ne$litian yang 

te$rkait judul yaitu : ―Karakte$ristik Mushaf Al-Qur‘an di 

Pondok Pe$santre$n Darul Ulum De$mak: Kajian Filologi‖, ole$h 

kare$nanya pe$nulis me$ngambil be$be$rapa lite$ratur dari pe$ne$litian 

te$rdahulu se$bagai re$fe$re$nsi se$kaligus pe$nunjang dalam 

pe$ne$litian ini. Dalam kajian Pustaka ini akan dide$skripsikan 

be$be$rapa pe$ne$litian yang re$le$van de$ngan judul yang diambil, 

diantaranya yaitu : 

Pe$rtama, skripsi yang ditulis ole$h Syania Nur Anggraini 

pada tahun 2022 de$ngan judul "Karakte$ristik Manuskrip 

Mushaf Al-Qur‘an Rade$n KH. Shole$h di Drajat Lamongan" 

akan dikaji dalam bidang "Kajian Kodikologi dan Te$kstologi." 

Pe$ne$litian ini be$rfokus pada dua rumusan masalah: aspe$k 

kodikologi dan te$kstologi manuskrip muṣḥaf Rade$n KH. 

Shole$h. Pe$ne$litian ini te$rgolong dalam pe$ne$litian kualitatif 

be$rbasis pe$ne$litian le$mbaga pustaka dan pe$ne$litian lapangan, 

me$nggunakan te$knik analisis de$skriptif. Kajian filologis 

didasarkan pada manuskrip Mushaf Al-Qur‘an.
40

 

Ke$dua, Skripsi Fajriyatun Nurul Hidayah Se$jarah Dan 

Karakte$ristik Manuskrip Mushaf Al-Qur‘an Kole$ksi Ze$n 

Usman Bule$le$ng, Bali (Kajian Filologi) UIN WaliSongo tahun 

2022. Fokus pe$ne$litian ini adalah untuk me$nje$laskan 

bagaimana ke$luarga Ze$n Usman me$mpe$role$h mushaf. Se$lain 

itu, pe$ne$liti juga be$rusaha untuk me$nggali dan 

me$ngide$ntifikasi bagaimana karakte$ristik mushaf ditinjau dari 
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sudut pandang kodikologi maupun te$kstologinya. Untuk 

me$ncapai tujuan ini, pe$nulis me$lakukan pe$nye$lidikan 

me$ndalam de$ngan me$nggunakan studi filologis se$rta ilmu 

bantu yang ada di dalamnya, te$rmasuk kodikologi dan 

te$kstologi, dan me$nggunakan me$tode$ pe$ne$litian be$rbasis 

re$positori arsip.
41

 

Ke$tiga, skripsi Maria Ulfa te$ntang Karakte$ristik 

Manuskrip Mushaf Al-Qur‘an Sye$kh Musthofa Lase$m pada 

tahun 2023 di UIN Salatiga. Aspe$k pe$nting yang akan dibahas 

adalah asal usul manuskrip mushaf AlQur'an Sye $kh Musthofa, 

se$rta ciri-cirinya, yang me$ncakup de$skripsi naskah se$pe$rti 

pe$milik, pe$nyalin, kondisi, ukuran, dan je$nis ke$rtas. Ke$mudian 

rasm digunakan untuk me$nunjukkan tanda-tanda dalam 

mushaf, se$pe$rti juz, hizb, waqaf, tajwid, qira'at, baca, dan 

corrupt.
42

 

Ke$e$mpat, skripsi Tri Rahayu te$ntang Kajian Kodikologi 

Manuskrip Mushaf Al-Qur‘an Kole$ksi Kyai Mohae$di Anwar 

Bansar Te$manggung pada tahun 2024 di UIN Salatiga. Inti 

pe$mbahasan dalam pe$ne$litian ini adalah fungsi manuskrip 

Kyai Mohae$di Anwar bagi masyarakat yang dide$skripsikan 

me$lalui te$ori re$se$psi Al-Qur‘an, yakni re$se$psi e$kse$ge$sis, 

e$ste$tis, dan fungsional de$ngan me$nye$suaikan re$se$psi 

masyarakat Dusun Tambahre$jo De$sa Bansari te$rhadap 

manuskrip Kyai Mohae$di Anwar. Ke$mudian, de$skripsi atas 

aspe$k kodikologi naskah.
43

 

Be$rdasarkan be$be$rapa karya ilmiah yang me $mbahas 

aspe$k Se$jarah dan karakte$ristik, bahkan pe$ne$litian yang 

me$nggunakan me$tode$ naskah Tunggal dapat me$nghasilkan 

ke$simpulan bahwa ada pe$rsamaan dan pe$rbe$daan dalam 

pe$ne$litian. Pe$samaannya te$rle$tak pada bidang yang dikaji, 
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yang mana dalam hal ini adalah filologi, yang me $ncakup 

kodikologi dan te$kstologi se$cara khusus me$nge$nai Se$jarah 

ddan karakte$ristik manuskrip mushaf Al-Qur‘an. se$dangkan 

pe$rbe$daannya te$rle$tak pada subje$k yang dikaji. Manuskrip 

mushaf Al-Qur‘an yang dimiliki Pondok Pe$santre$n Darul 

Ulum Bulusari, Sayung, De$mak se$jauh pe$ne$lusuran pe$nulis 

be$lum pe$rnah dite$liti. Se$lain itu, manuskrip ini ditulis pada 

awal abad ke$-19. Ole$h se$bab itu, kare$na pe$ntingnya filologi 

se$bagai ilmu bantu dari ilmu lain, se$pe$rti linguistik, sastra, 

filsafat, se$jarah dan lainnya, pe$nulis le$bih te$rtarik dan le$bih 

me$mungkinkan untuk me $lakukan pe$ne$litian te$ntang 

karakte$ristik manuskrip te$rse$but.  

 

H. Kerangka Berpikir 

Ke$rangka be$rpikir me$rupakan bagian te$rpe$nting dalam 

se$buah pe$ne$litian. Pe$ne$litian yang akan dibahas ini akan 

me$mbahas me$nge$nai Karakte$ristik Manuskrip Mushaf Al-

Qur‘an di Pondok Pe$santre$n Darul Ulum De$mak: Kajian 

Filologi. Pada pe$ne$litian ini fokus ke$pada aspe$k Kodikologi 

dan te$kstologi manuskrip. 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 
 

 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 


